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ABSTRAK

Silpa Septi Aura B, 2025. Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman
Melalui Metode The Learning Cell pada Siswa Kelas Ill UPT SPF SD Inpres
Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota Makassar. Skripsi Jurusan Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Tasrif Akib dan Pembimbing Il Sri
Rahayu.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa kelas 11l UPT SPF SD Inpres Bontomanai melalui penerapan
metode The Learning Cell. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dimulai dari tanggal 7 Mei hingga 16
Juni 2025. Subjek penelitian adalah 20 orang siswa. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan tes evaluasi pembelajaran, kemudian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif dan kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman
siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya metode The
Learning Cell. Pada kondisi awal (prasiklus), hanya 5 siswa (25%) yang mencapai
ketuntasan. Setelah penerapan tindakan pada Siklus I, jumlah siswa yang tuntas
meningkat menjadi 12 orang (60%). Peningkatan yang lebih signifikan terjadi pada
Siklus I1, di mana sebanyak 19 siswa (95%) mencapai ketuntasan. Peningkatan ini
mencakup kemampuan mengidentifikasi ide pokok, menemukan informasi rinci,
menyimpulkan isi teks, serta kemampuan berdiskusi dan bertanya jawab.

Metode The Learning Cell terbukti mampu mendorong partisipasi aktif
siswa dalam diskusi berpasangan, meningkatkan keberanian dalam mengemukakan
pendapat, serta merangsang kemampuan berpikir kritis dan mandiri. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode The Learning Cell efektif
dalam meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas I11.

Kata Kunci: keterampilan membaca pemahaman, Metode The Learning Cell
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bahasa Indonesia merupakan bahasa pengantar dalam dunia pendidikan
yang mempunyai kedudukan penting dalam pembelajaran. Bahasa juga
memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Al-Qur'an karena Al-Qur'an
diturunkan dalam bahasa Arab, yang memiliki kekayaan makna dan keindahan
dalam setiap kata dan kalimatnya. Dalam banyak ayat, Al-Qur'an menegaskan
bahwa bahasa digunakan sebagai sarana untuk menyampaikan wahyu Allah
dengan jelas dan mudah dipahami oleh umat manusia. Salah satu contoh
pentingnya bahasa terdapat dalam( QS. Surah Ibrahim ayat : 4) yang berbunyi;
SSal 55l 555D (ra coadas o8 (a4 i ad] Gl aa i i Y J505 e BT e
O
Artinya: "Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan
bahasa kaumnya, agar dia dapat memberi penjelasan dengan jelas kepada
mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia-lah yang Maha Perkasa

lagi Maha Bijaksana. (QS. Ibrahim: 4)

Salah satu aspek berbahasa yang diperlukan oleh peserta didik adalah
keterampilan membaca. Membaca merupakan salah satu keterampilan yang
diajarkan dalam bahasa. Keterampilan membaca menjadi keterampilan yang
sangat penting, karena keterampilan membaca mempengaruhi keberhasilan
siswa dalam belajar Kegiatan membaca pemahaman merupakan suatu kegiatan

yang bertujuanuntuk mendapatkan informasi serta pemahaman tentang apa



yang dibaca. Pentingnya membaca pemahaman bagi siswa yaitu untuk
memperoleh pemahaman penuh terhadap argumen-argumen yang logis, siswa
dapat menentukan ide pokok dalam bacaan, siswa dapat membaca seluruh isi
bacaan dengan cermat, dan siswadapat mengemukakan kembali isi bacaan
dengan menggunakan kalimatnya sendiri.

Kemampuan membaca yang baik tidak hanya berpengaruh pada prestasi
akademik siswa, tetapi juga pada perkembangan kognitif dan sosial mereka. Di
tingkat sekolah dasar, siswa mulai belajar mengenali huruf, membentuk kata,
dan memahami kalimat, yang merupakan langkah awal dalam proses literasi.
Namun, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar membaca, yang
dapat disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk metode pengajaran yang
kurang menarik dan kurangnya media pembelajaran yang inovatif, menurut
Putri & Rigianti, (2023: 829) Kemampuan membaca sangat penting karena
menunjang proses belajar siswa, membaca bisa mendapatkan informasi
pengetahuan serta pengalaman yang lebih luas. Oleh karena itu, kemampuan
membaca tidak hanya berfungsi untuk memahami informasi tertulis, tetapi juga
menjadi dasar penguasaan berbagai mata pelajaran lainya. Namun meskipun
penting, masih banyak siswa yang menghadapi kesulitan dalam
mengembangkan kemampuan membaca secara efektif. Menurut Nurfebriyani
dkk. (2024: 1858) bahwa rendahnya kemampuan membaca peserta didik Di
kelas rendah disebabkan oleh keterbatasan metode pembelajaran yang
digunakan dan kurangnya media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran permasalahan rendahnya keterampilan membaca peserta didik

harus disegera ditangani oleh guru dan sekolah agar peserta didik lebih mudah



berpartisipasi dalam pembelajaran.

Keterampilan membaca pemahaman merupakan kunci keberhasilan siswa
dalam menjalani proses pendidikan. Sebagian besar pemerolehan ilmu
dilakukan siswa melalui aktivitas membaca. Keterampilan membaca
pemahaman yang rendah akan mempengaruhi hasil belajar siswa dalam suatu
mata pelajaran. Oleh karena itu untuk memperoleh hasil belajar yang tinggi
siswa harus memilikiketerampilan membaca pemahaman yang baik.

Untuk memperoleh hasil yang optimal, gurulah yang sangat berperan
penting dalam proses pembelajaran. Guru sebagai fasilitator harus berusaha
menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif, sehingga memungkinkan
terjadinya proses pembelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan
siswauntuk menyimak pelajaran dalam menguasai tujuan pendidikan yang harus
mereka capai.

Tujuan akhir dari membaca adalah memahami isi bacaan, tetapi kenyataan
yang ada tidak semua siswa dapat mencapai tujuan tersebut. Banyak siswa yang
dapat membaca lancar suatu bacaan tetapi tidak memahami isi bacaan tersebut.
Membaca pemahaman merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa yang
harus dikuasai oleh siswa sekolah dasar. Melalui kegiatan ini siswa dapat
memperoleh informasi secara aktif, karena dengan membaca seseorang akan
memperoleh informasi, memperoleh ilmu pengetahuan, dan pengalaman-

pengalaman baru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru kelas Ill SD UPT SPF Inpres



Bontomanai Kec. Tamalate Kota Makassar, diketahui bahwa salah satu
permasalahan utama dalam pembelajaran membaca pemahaman adalah rendahnya
nilai hasil belajar siswa. Guru menyampaikan bahwa siswa sering mengalami
kesulitan dalam memahami isi bacaan, mengidentifikasi ide pokok, serta menjawab
pertanyaan berdasarkan teks yang telah dibaca. Kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal bahasa indonesia masih kurang. Hal ini, disebabkan karena pada
saat pembelajaran berlangsung mereka tidak memperhatikan dengan baik materi yang
dijelaskan oleh guru. Bahkan pada saat pembelajaran berlangsung mereka membuat
kegiatan lain yang mengganggu rekan mereka sehingga proses belajar- mengajar tidak
efektif. Hal tersebut sangat berdampak kepada hasil belajar siswa yaitu rata-rata nilai
ulangan harian mereka hanya mencapai 65, sedangkan kriteria ketuntasan minimal
yang ditentukan oleh sekolah yaitu 70. Kemudian hanya sebagian kecil di antara
mereka yang aktif dalam proses pembelajaran bahkan siswa yang memenuhi KKM
hanya 5 orang dan yang tidak memenuhi KKM 15 siswa.

Siswa pun merasa takut dan malu bertanya tentang materi yang belum diketahui
pada saat pembelajaran berlangsung. Dalam situasi seperti ini siswa merasabosan
karena kurangnya dinamika inovasi, kekreatifan, dan siswa belum dilibatkan secara
aktif sehingga siswa sulit untuk mengembangkan atau meningkatkan pembelajaran
agar benar-benar berkualitas. Hal ini tentunya akan menjadikan proses pembelajaran
menjadi suatu aktivitas yang bermakna yakni adanya kebebasan untuk
mengaktualisasikan seluruh potensi kemanusiaan sehingga siswa dapat lebih aktif,
kreatif, dan mandiri dalam kegiatan belajar- mengajar.

Untuk itu diperlukan solusi agar seluruh siswa kelas 111, merasa menjadi dalam
proses belajar mengajar. Mengingat pentingnya mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk

pendidikan, maka perlu dicari jalan penyelesaian yaitu suatu cara mengelola proses



belajar mengajar, Bahasa Indonesia sehingga dapat dicerna dengan baik oleh siswa.
Salah satu cara yang diambil dalam penelitian ini adalah menggunakan metode The
Learning Cell yang dikembangkan oleh Goldschmid di Lausanne. The Learning Cell
menunjuk pada suatu bentuk belajar dalam bentuk berpasangan, dimana siswa bertanya
dan menjawab pertanyaan secara bergantian berdasarkan pada materi yang sama.
Metode ini mempermudah siswa dalam memahami dan menemukan masalah yang sulit
dengan berdiskusi. Metode The Learning Cell merupakan metode yang dapat
mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran dimana siswa dapat memahami konsep
suatu materi berdasarkan caranya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, penulis merasa tertarik untuk mengadakan suatu
peneltian dengan judul “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman
melalui Metode The Learning Cell pada Siswa kelas 111 SD UPT SPF Inpres
Bontomanai Kec, Tamalate Kota Makassar.”

B. Masalah Penelitian

1) Identifikasi Masalah

Salah satu masalah yang dihadapi dalam pembelajaran keterampilan
membaca pemahaman melalui metode The Learning Cell melibatkan beberapa
aspek. Guru sering kali menghadapi kesulitan dalam memahami dan
menerapkan metode ini secara efektif karena minimnya pelatihan dan
pengalaman. Selain itu, guru juga mengalami kendala dalam merancang
pembelajaran yang sesuai, khususnya dalam menyiapkan pasangan belajar dan
bahan bacaan yang relevan. Pengelolaan kelas menjadi tantangan tersendiri,
terutama karena adanya perbedaan kemampuan membaca di antara siswa yang
cukup beragam.

Sementara itu, siswa menunjukkan minat membaca yang rendah, sehingga



sulit untuk melibatkan mereka secara aktif dalam kegiatan membaca
pemahaman. Banyak siswa juga mengalami kesulitan dalam memahami isi teks
bacaan, terutama jika teks tersebut dianggap kompleks atau kurang menarik.
Perbedaan tingkat kemampuan membaca di antara siswa menyebabkan
kesenjangan dalam interaksi selama proses pembelajaran. Selain itu, siswa
belum terbiasa bekerja dalam pasangan belajar, sehingga kolaborasi yang
diharapkan melalui metode ini tidak berjalan optimal.

Di sisi lain, pembelajaran membaca pemahaman yang dilakukan
sebelumnya kurang interaktif dan jarang menggunakan metode inovatif,
sehingga siswa kurang terlibat secara aktif. Hal ini berdampak pada hasil belajar
siswa yang rendah dalam keterampilan membaca pemahaman. Banyak siswa
kesulitan menjawab pertanyaan inferensial, literal, dan evaluatif, yang
merupakan indikator penting dari pemahaman membaca. Akibatnya, kompetensi
dasar yang diharapkan dalam keterampilan membaca pemahaman belum
tercapai, sehingga diperlukan penerapan metode pembelajaran yang lebih efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman melalui metode The Learning Cell pada siswa kelas Il

SD UPT SPF Inpres Bontomanai Kec. Tamalate Kota Makassar”?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca

pemahaman melalui metode The Learning Cell pada siswa kelas I11 SD UPT

SPF Inpres Bontomanai kecamatan. Tamalate Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat teoretis maupun

praktis,yaitu

1. Manfaat Teoretis

a.

Bagi lembaga pendidikan yaitu menjadi bahan informasi di dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan serta penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat dan upaya peningkatan dan perbaikan
proses pembelajaran.

Bagi peneliti dan pembaca yaitu dapat dipakai sebagai dasar acuan

bagi peneliti lain.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Siswa, yaitu diharapkan dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemahaman.

Bagi Guru, yaitu sebagai masukan bagi guru kelas agar dapat lebih
mengembangkan kemampuan profesionalnya.

Bagi Sekolah, vyaitu diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan sumbangan inovasi pembelajaran.

Bagi peneliti, yaitu sebagai upaya untuk mengembangkan

pengetahuan.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar harus memperhatikan
cara berpikir siswa yang berkembang dari tahap konkret ke abstrak. Menurut
Atmazaki dalam Ali (2020: 37) mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar
peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif dan efisien
sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan, maupun tulisan,
menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakan
dengan tepat dan kreatif untuk berbagi tujuan, menggunakan bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan
sosial, menikmati dan memanfaatkan karya untuk memperluas wawasan, budi
pekerti serta meningkatkan pengetahuan dan Kemampuan berbahasa. Selain
itu, menurut Mulyadi, (2023:29) Pembelajaran bahasa Indonesia ini diharapkan
agar peserta didik dapat berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan
etika yang berlaku, baik lisan maupun tulisan, menghargai dan bangga
menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.
Kemudian menurut Laily, (2015: 1) Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan
kualifikasi kemampuan minimal siswa yang menggambarkan penguasaan,
Pengetahuan, keterampilan berbahasa, sikap positif terhadap bahasa dan
sastra Indonesia efektif, baik secara lisan maupun tulisan, serta membangun

apresiasi terhadap bahasa dan sastra Indonesia.



2. Keterampilan Berbahasa Indonesia
Keterampilan berbahasa merupakan keterampilan dalam menggunakan

bahasa Indonesia untuk berkomunikasi sehari-hari. Keterampilan berbahasa
harus dipelajari karena tidak bisa diperoleh dengan sendirinya (Subhayni,
2017:2). Menurut Tarigan (2021:2) keterampilan berbahasa dalam bahasa
Indonesia meliputi empat aspek, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Keempat aspek tersebut saling berkaitan karena merupakan satu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

a. Keterampilan Menyimak (listening skills)

Menyimak merupakan sebuah proses mendengarkan dengan penuh
perhatian untuk mendapatkan informasi, menangkap pesan, dan memahami
makna dari komunikasi yang disampaikan pembicara melalui bahasa lisan
(Tarigan, 2021:28). Sedangkan menurut Putri dan Widoyoko (2021:4)
keterampilan menyimak merupakan kemampuan seseorang memahami isi
simakan yang dilakukan dengan unsur kesengajaan. Penyimak akan fokus
kepada satu isi simakan saja tanpa menghiraukan yang lainnya sehingga dapat
memahami isi simakan dengan baik. Kemudian penyimak dapat memberikan
komentar atau tanggapan, bahkan memiliki sudut pandang yang lain,
meragukan, atau pun menolak kebenaran dari isi simakan.

b. Keteramplan Berbicara (speaking skills)

Berbicara merupakan kemampuan untuk mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi, kata-kata, kalimat. Tujuannya yaitu untuk mengekspresikan,
mengatakan, dan menyampaikan pikiran, gagasan, serta perasaan kepada

orang lain (Tarigan, 2021:22). Sedangkan menurut Taufina (2019:92)
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keterampilan berbicara merupakan kemampuan seseorang mengucapkan
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata dengan menggunakan bahasa lisan
sesuai dengan fungsi, situasi, serta norma-norma berbahasa untuk
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.

c. Keterampilan Membaca (reading skills)

Membaca merupakan sebuah proses yang dilakukan pembaca untuk
memperoleh pesan yang akan disampaikan oleh penulis melalui bahasa
tulis. Membaca dibagi menjadi tiga, yaitu membaca nyaring, membaca
bersuara, dan membaca dalam hati (Tarigan, 2021:23). Sedangkan menurut
Irma (2021:4) keterampilan membaca merupakan kemampuan individu
dalam proses pengucapan huruf menjadi kata dan kata menjadi kalimat.
Keterampilan membaca tidak hanya sekedar melafalkan tulisan melainkan
juga melibatkan aktivitas visual dan berpikir. Sehingga dalam hal ini
pembaca dapat memahami isi bacaan untuk mendapatkan informasi dari
hasil bacaan tersebut.

d. Keteramplan Menulis (writing skills)

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang produktif
dan ekspresif untuk berkomunikasi, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Keterampilan menulis memerlukan latihan yang banyak dan praktik
yang teratur (Tarigan, 2021:3). Sedangkan menurut Munirah (2019:2)
keterampilan menulis merupakan keterampilan mengomunikasikan pikiran,

gagasan, dan informasi yang harus dilatih sejak dini.
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3. Jenis- Jenis Membaca
Darmadi, dkk (2008) Jenis-jenis membaca disekolah dasar terdiri dari:

a) Membaca Cepat

Membaca cepat bukan berarti jenis membaca yang ingin
memperoleh jumlah bacaan atau halaman yang banyak dalam waktu
singkat.Pelajaran ini diberikan dengan tujuan agar murid sekolah
dasar dalam waktu yang singkat dapat membaca secara lancar dan
dapat memahami isinya atau tepat dan cermat.
b) Membaca Indah

Membaca indah sering disebut juga membaca emosional.
Dinamai demikian sebab menyangkut pada hal-hal yang berkaitan
dengan keindahan tau estetika yang dapat menambah emosi atau
perasaan dari pembaca atau pendengarnya. Di kelas 3 sekolah dasar
pelajaran membaca indah ini sudah dapat dimulai. Tujuan yang ingin
dicapai dalam pelajaran ini ialah murid dapat memperoleh suatu
keindahan yang sumbernya bahasa atau keindahan yang bersumber
bacaan. Unsur irama, intonasi, ketepatan ucapan memegang peranan
yang sangat penting. Ketepatan mengintonasikan kalimat berita,
kalimat tanya, kalimat seru, kalimat langsung, kalimat ajakan dan
jenis kalimat-kalimat yang lain akan berpengaruh terhadap
keberhasilan jenis membaca ini.

4. Membaca Pemahaman
Proses penguasaan dan ketrampilan membaca pemahaman dipengaruhi

beberapa faktor seperti faktor lingkungan sosial, emosional, lingkungan fisik dan
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sejenisnya. Ebel, dkk (2005 :17) berpendapat bahwa: Faktor yang mempengaruhi
tinggi rendahnya kemampuan pemahaman bacaan yang dapat dicapai oleh murid
dan perkembangan minat bacanya tergantung pada faktor-faktor berikut Murid
yang bersangkutan, keluarganya, Kebudayaannya dan Situasi Selain itu faktor-
faktor yang lain yang mempengaruhi perkembangan pemahaman bacaan
meliputi : program pengajaran membaca, kepribadian murid, motivasi, kebiasaan
dan lingkungan sosial ekonomi mereka. Rahim (2008: 16) Mengemukakan
bahwa: Intelegensi ialah kemampuan global indvidu untuk bertindak sesuai
dengan tujuan, berpikir rasional, dan berbuat secara efektif terhadap lingkungan.
Secara umum ada hubungan positif (tetapi rendah) antara kecerdasan yang
diindikasikan oleh 1Q dengan rata-rata peningkatan remedial membaca.

Dari uraian jenis-jenis membaca di atas peneliti menjadikan jenis membaca

pemahaman sebagai materi ajar dalam melaksanakan penelitian. Suatu kegiatan

reseptif menelaah isi teks bacaan memerlukan situasi lingkungan yang tenang.

Keadaan yang tenang akan membuat pembaca lebih mudah mengenali setiap

lambang bunyi, memberi makna dan dapat menanggapi isi bacaan dengan cepat.

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam membaca pemahaman adalah bahan bacaan.

Bahan bacaan yang memiliki tingkat kesukaran tinggi akan menjadi kendala bagi

pembaca dalam memahami bahan bacaan. Sebaliknya murid akan dapat memahami

secara baikbahan bacaan yang tergolong mudah.

Budinuryanto, dkk. (2005 : 13) merumuskan bahwa tujuan membaca

dilingkupi oleh empat tujuan berbahasa secara umum yaitu:

a. Pertama tujuan penalaran, menyangkut kesanggupan berpikir

dan pengungkapan nilai serta sikap social budaya, pendeknya



identitas dan kepribadian seseorang.

Kedua tujuan instrumental, menyangkut penggunaan bahasa
yang dipelajari itu untuk tujuan-tujuan material dan konkret,
umpamanya supaya tahu memakai alat-alat, memperbaiki
kerusakan mesin, mempelajari satu ilmu, melakukan
korespondensi komersial, dan sebagainya.

Ketiga, tujuan integratif, menyangkut keinginan seseorang
menjadi anggota suatu masyarakat yang menggunakan bahasa
(atau dialek) itu sebagai bahasa pergaulan sehari-hari dengan
cara menguasai bahasa itu seperti penutur asli, atau paling sedikit
membuat orangnya tidak akan dianggap “asing” lagi oleh penutur-
penutur bahasa atau dialek tersebut.

Keempat, tujuan kebudayaan terdapat pada orang yang secara
ilmiah ingin mengetahui atau memperdalam pengetahuannya
tentang suatu kebudayaan atau masyarakat. Ini didasarkan atas
asumsi bahwa bahasa adalah suatu inventaris dari unsur-unsur
suatu kebudayaan atau masyarakat biasa.

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang

yang membaca dengan satu tujuan, cenderung lebih memahami
dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai tujaan. Menurut
Somadayo (2011: 11) Seseorang dikatakan memahami bacaan
secara baik apabila memiliki kemampuan sebagai berikut:

Kemampuan menangkap arti kata dan ungkapan yang digunakan

penulis.

b) Kemampuan menangkap makna tersurat dan makna tersirat.

13
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c) Kemampuan membuat kesimpulan.
5. Metode The Learning Cell
1. Pengertian Metode The Learning Cell

The Learning Cell merupakan salah satu metode pembelajaran yang
membantu siswa belajar dengan lebih efektif. The Leraning Cell ini
dikembangkan oleh Goldschmid(1971) di Lausanne. Metode The Learning Cell
adalah salah satu cara dari pembelajaran kelompok, khususnya kelompok kecil. Dalam
pembelajaran ini murid diatur berpasangan-pasangan. Salah satu diantaranya berperan
sebagai tutor, fasilitator/pelatih ataupun konsultan bagi seorang lagi. Orang yang kedua
ini berperan sebagai murid, peserta latihan ataupun seorang yang memerlukan bantuan.
Setelah selesai, maka giliran peserta kedua untuk berperan sebagai tutor, fasilitator
ataupun pelatih dan peserta pertama menjadi murid ataupun peserta latihan. Metode
The Learning Cell merupakan cara praktis untuk mengadakan pengajaran sesama
murid di kelas. Metode ini juga memungkinkan guru untuk memberi tambahan bila
dirasa perlu pada pengajaran yang dilakukan oleh murid Suprijono (2009:122). Hal ini
juga dipertegas oleh Nadhifah (2009:13) yang mengatakan bahwa “Sebagian pakar
percaya bahwa sebuah mata pelajaran baru benar-benar dikuasai ketika murid mampu
mengajarkannya kepada orang lain. Pengajaran sesama murid memberi murid
kesempatan untuk mempelajari sesuatu dengan baik dan sekaligus menjadi narasumber
bagi satu sama lain.” Proses mempelajari hal baru tentunya akan lebih efektif jika murid
dalam kondisi aktif, bukannya reseptif. Salah satu cara untuk menciptakan kondisi
pembelajaran seperti ini adalah dengan menstimulir murid untuk menyelidiki atau
mempelajari sendiri materi pelajarannya. Model sederhana ini menstimulasi timbulnya
pertanyaan yang merupakan kunci belajar. Membentuk pasangan belajar diantara

murid merupakan cara efektif untuk mendapatkan pasangan yang bisa dipercaya dalam
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kegiatan berpasangan dan menempa kemampuan menyimak suatu pendapat.
6. Kelebihan dan Kekurangan Metode The Learning Cell
Menurut Istarani (2011:228) model pembelajaran The Learning Cell
mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan diantaranya:
Kelebihan metode pembelajaran The Learning Cell sebagai
berikut :

1. Dapat mempermudah persepsi siswa terhadap suatu materi
yang diajarkan karena menggunakanbahan bacaan yang
sama.

2. Interaksi berjalan sangat baik karena siswa diberikan mencari
pasangan sesuai dengan yang ia senangi.

3. Dapat meningkatkan kerjasama diantara siswa karena setiap
siswa diberikan kesempatanuntuk mengunjungi kelompok
atau pasangan yang lain.

4. Dapat menghindari perdebatan yang kurang berarti, karena

menggunakan bahan yang sama.

5. Siswa dilatih untuk mengajukanpertanyaan dan menjawab
pertanyaan sesamanya dalam kegiatan pembelajaran.

6. Terjadinya pembelajaran yang menyenangkan, tidak
membosankan karena berjalan dengan melibatkan siswa

secara langsung dalam alur kerja pembelajaran.

~

. Pembelajaran akan satu arah,karena ditentukan dari arah

materi yang sama.
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Kelemahannya model pembelajaran The Learning Cell sebagai

berikut:
1. Kurang membuka kesempatan pada siswa untuk mencari
bahan lain sebagai bahan perbandingan
2. Guru kurang cukup berperan dalam menyampaikan muatan
materi yang diajarkan.
7. Langkah- langkah Metode The Learning Cell

Membentuk pasangan belajar diantara murid merupakan cara efektif untuk
mendapatkan pasangan yang bisa dipercaya dalam kegiatan berpasangan dan
menempa kemampuan menyimak suatu pendapat. Suprijono (2009:122)
mengemukakan langkah-langkah metode The Learning Cell adalah sebagai berikut:
1) Sebagali persiapan, siswa diberi tugas membaca suatu bacaan kemudian menulis
pertanyaan yang berhubungan dengan masalah pokok yang muncul dari bacaan atau
materi terkait lainnya.
2) Pada awal pertemuan, murid ditunjuk untuk berpasangan dengan mencari kawan
yang disenangi. Murid A memulai dengan membacakan pertanyaan pertama dan
dijawab oleh murid B.
3) Setelah mendapatkan jawaban dan mungkin telah dilakukan koreksi atau diberi
tambahan informasi, giliran murid B mengajukan pertanyaan yang harus dijawab
oleh murid A.
4) Jika murid A selesai mengajukan satu pertanyaan kemudian dijawab oleh murid
B, ganti murid B yang bertanya, dan begitu seterusnya.
5) Selama berlangsung tanya jawab, guru bergerak dari satu pasangan ke pasangan

yang lain sambil memberi masukan atau penjelasan dengan bertanya atau menjawab
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pertanyaan.
Zaini (2008:86) juga mengutarakan 5 langkah-langkah metode The Learning
Cell yang sama seperti di atas. Namun, menurut Zaini, dkk metode The Learning Cell
ini dapat dimodifikasi dalam bentuk lain. Salah satu bentuk variasi lain dari metode ini
adalah setiap murid membaca atau mempersiapkan materi yang berbeda. Dalam contoh
seperti ini, murid A “mengajar” murid B pokok-pokok dari yang murid A baca
kemudian meminta murid B untuk bertanya kemudian murid A dan B berganti peran
dan begitu seterusnya. Metode The Learning Cell memiliki kelebihan yang tidak
dimiliki oleh bentuk pembelajaran berpasangan lainnya.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
1. Sulaiman (2018) dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Metode The
Learning Cell dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa di
Sekolah Dasar menguji efektivitas metode The Learning Cell dalam
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini dilakukan
dengan membandingkan dua kelompok, satu yang menggunakan metode
The Learning Cell dan satu kelompok kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok eksperimen yang menggunakan The Learning Cell menunjukkan
peningkatan signifikan dalam kemampuan berbicara. Diskusi yang
dilakukan dalam kelompok kecil membantu siswa untuk lebih percaya diri
dan aktif berbicara, serta memperbaiki pemahaman mereka terhadap materi
yang sedang dibahas. Hal ini mengindikasikan bahwa metode ini dapat
memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran berbicara, yang
merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

2. Andayani (2019) melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Metode The
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Learnin g Cell Terhadap Pemahaman Membaca Siswa di Sekolah Dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penerapan metode The
Learning Cell dapat meningkatkan pemahaman membaca siswa. Penelitian
dilakukan dengan desain kuasi eksperimen yang melibatkan dua kelompok:
kelompok eksperimen yang menggunakan metode The Learning Cell dan
kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran tradisional.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang diterapkan dengan metode
The Learning Cell memiliki kemampuan yang lebih baik dalam memahami
teks bacaan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Proses diskusi antar
siswa dalam kelompok kecil memungkinkan mereka untuk saling berbagi
ide dan memperdalam pemahaman mereka tentang isi teks. Dengan
berdiskusi dan saling bertanya, siswa dapat lebih mudah menemukan ide
pokok dan informasi penting dalam bacaan yang mereka pelajari.

. Anindita (2020) dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Metode The
Learning Cell dalam Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi di
Sekolah Dasar mengungkapkan bahwa The Learning Cell efektif dalam
meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. Penelitian ini melibatkan
siswa yang dikelompokkan dalam kelompok kecil untuk menulis sebuah
cerita naratif secara bersama-sama. Selama proses penulisan, setiap siswa
memiliki kesempatan untuk berbagi ide, memberikan masukan, dan
memperbaiki tulisan teman mereka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa yang belajar menggunakan The Learning Cell memiliki tulisan yang
lebih terstruktur dengan ide-ide yang lebih berkembang dibandingkan

dengan siswa yang menggunakan metode pembelajaran tradisional. Diskusi
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dalam kelompok kecil memungkinkan siswa untuk saling memberikan
kritik konstruktif yang membantu mereka mengembangkan kreativitas dan
kemampuan menulis narasi mereka.
Penelitian yang saya lakukan memiliki fokus khusus pada siswa SD
Inpres Bontomanai, dengan konteks, subjek, dan lingkungan belajar yang
berbeda dibandingkan penelitian sebelumnya. Meskipun sama-sama
menggunakan metode The Learning Cell sebagai strategi pembelajaran,
pendekatan penelitian, target kemampuan (khusus membaca pemahaman),
dan lokasi membuat penelitian ini unik dan relevan untuk memperkaya
kajian literasi berbasis metode pembelajaran interaktif. Penelitian ini
menitik beratkan pada peningkatan keterampilan membaca pemahaman
melalui diskusi berpasangan yang intensif, dengan siswa secara aktif
bertanya dan menjawab terkait isi bacaan.
C. Kerangka Pikir
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Ipres Bontomanai
menggunakan Kurikulum Merdeka, yang menekankan keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan membaca pemahaman peserta didik melalui
metode The Learning Cell. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Pada Siklus 1, metode
The Learning Cell diterapkan untuk meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman peserta didik, namun jika hasil yang diperoleh belum memadai,
dilakukan perbaikan di Siklus 2. Hasil observasi, penilaian proses, dan

evaluasi dalam setiap siklus digunakan untuk menilai efektivitas metode The



Learning Cell serta memberikan perbaikan dalam pembelajaran.

Kurikulum K13

l

Pembelajaran
Bahasa Indonesia

P

Keterampilan

Menyimak Berbicara

D. Hipotesis Tindakan

Berbahasa
v

Membaca Pemahaman

.

Metode The Learning Call

y

Analisis

.

Temuan

Gambar 2.1
Bagan Kerangka Pikir
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Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan

maka hipotesis tindakan kelas ini adalah metode The Learning Cell dapat

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman di Kelas IIl SD Inpres

Bontomanai.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

tindakan kelas yang bersifat deskriptif. Menurut Umar dan Kaco,

(Khalik,2009), bahwa PTK bertujuan untuk perbaikaan dan peningakatan

layanan profesional guru dalam menangani kegitan belajar mengajar. Model

PTK yang dipilih untuk mengungkapkan hasil penelitian sesuai dengan data

dan fakta yang diperoleh di kelas adalah Model PTK yang dikembangkan

oleh Kemmis dan Taggard. Bentuk PTK yang dipilih adalah bentuk

kolaborasi antara guru dan peneliti. Pelaksanaan penelitian ini melalui

proses pengkajian berdaur yang terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,

tindakan, observasi, dan refleksi

B. Lokasi dan Subjek Penelitian

1)

2)

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kelas I11 SD UPT SPF Inpres
Bontomanai Kec, Tamalate Kota Makassar.
Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa Kelas 11l UPT SPF
Inpres Bontomanai Kec, Tamalate Kota Makassar. Dengan
keterampilan membaca pemahaman yang masih rendah dengan
jumlah sebanyak 20 siswa yang terdiri dari 12 orang putra dan 8
orang putri. Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan

keterampilan membaca pemahaman melalui metode The
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Learning Cell pada siswa Kelas Il1 UPT SPF Inpres Bontomanai
Kec. Tamalate.
C. Faktor yang diselidiki

Untuk dapat menjawab permasalahan, ada beberapa faktor yang

ingin diselidiki, faktor-faktor tersebut:

1) Faktor Proses: dengan melihat hal-hal yang tejadi selama
berlangsungnya pembelajaran dengan mengunakan metode the
learning cell. Termasuk kehadiran siswa, sikap, keaktifan siswa,
dan kedisiplinan dalam menyelesaikan tugas.

2) Faktor Hasil : dengan melihat peningkatan membaca pemahaman
siswasetelah tes akhir yang diberikan setiap siklus.

D. Prosedur Penelitian
Pendekatan ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas
(Action Researcah), yaitu rancangan penelitian berdaur ulang (siklus) hal ini
mengacu pada pendapat MC. Taggart (1998: 123) dalam Wardani (2008: 5) bahwa
penelitian tindakan kelas mengikuti proses siklus atau daur ulang mulai dari

perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi tahapan tindakan digambarkan

dalam bagan berikut ini.

Perencanaan

Refleksi Pelaksanaan

Observasi

'— | Perencanaan
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Refleksi Pelaksanaan

A

A

Observasi <

Gambar 3.1 Bagan Prosedur Penelitian model Kemmis dan Taggard ( Agib
dan Amrullah 2018).
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksankan daalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu;
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini yang dilakukan adalah sebagai
berikut:

1. Menyusun modul ajar dengan metode The Learning Cell yang
dilengkapi dengan panduan membaca, aktivitas bertanya-jawab, dan
evaluasi. Menyiapkan teks bacaan yang relevan dan menarik sesuai
tema pembelajaran. Merancang instrumen penelitian, seperti lembar
observasi  aktivitas siswa dan  keterampilan  membaca
pemahaman.Menentukan pasangan siswa untuk pelaksanaan metode
The Learning Cell.

b. Pelaksanaan

Langkah penelitian masing-masing siklus adalah sebagai berikut:

1. Guru memperkenalkan modul ajar kepada siswa dan menjelaskan
tujuan pembelajaran serta langkah-langkah metode The Learning
Cell. Guru membagikan teks bacaan dari modul ajar kepada setiap

pasangan siswa. Setiap pasangan siswa membaca teks, kemudian
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saling bertanya dan menjawab menggunakan panduan dalam modul
ajar. Guru memantau dan memberikan bimbingan kepada pasangan
siswa yang mengalami kesulitan. Setelah diskusi selesai, beberapa
siswa diminta untuk mempresentasikan hasil pemahamannya di
depan kelas. Guru memberikan tanggapan, penegasan, dan
penghargaan kepada siswa yang aktif dan menunjukkan peningkatan
keterampilan membaca pemahaman.
c. Observasi
Pengamatan dilakukan terhadap:

1. Aktivitas siswa dalam melaksanakan kegiatan yang tertera di
modul ajar, seperti membaca, bertanya, dan menjawab.

2. Keaktifan siswa dalam diskusi pasangan dan tingkat pemahaman
terhadap teks bacaan.

3. Keterampilan guru dalam melaksanakan pembelajaran, meliputi:
penyampaian materi, penggunaan modul ajar, bimbingan, dan
evaluasi. Peneliti dan observer mencatat keberhasilan serta kendala
selama pelaksanaan pembelajaran.

d. Refleksi
Berdasarkan hasil observasi, guru merefleksikan proses
pembelajaran yang telah dilakukan. Refleksi digunakan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pembelajaran menggunakan
modul ajar. Hasil refleksi ini menjadi dasar untuk merancang perbaikan

pada siklus berikutnya.
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Istrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam

penelitian iniadalah :

a. Lembar Observasi

Lembar observasi ini dirancang untuk mengumpulkan data
mengenai penerapan metode The Learning Cell dalam peningkatan
keterampilan membaca pemahaman siswa. Indikator yang diamati
meliputi kemampuan siswa menjawab pertanyaan berdasarkan teks
bacaan dengan benar, menemukan ide pokok paragraf, dan menjelaskan
isi bacaan menggunakan kata-kata sendiri. Selain itu, lembar ini juga
mengamati keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, seperti
keaktifan siswa mengajukan dan menjawab pertanyaan kepada
pasangan diskusi, antusiasme siswa dalam kegiatan menggunakan
metode The Learning Cell, serta partisipasi aktif dalam diskusi
kelompok kecil. Aspek kerja sama siswa dengan teman juga diamati,
termasuk kemampuan bekerja sama dengan pasangan untuk memahami
teks bacaan, memberikan umpan balik yang relevan, dan saling
mendukung dalam menjawab pertanyaan terkait teks.
b. Lembar Tes

Lembar tes terdiri dari teks bacaan yang relevan dengan topik
penelitian,dilengkapi dengan soal-soal untuk mengukur pemahaman
siswa. Tes dalam penelitian ini berupa esai pendek untuk menilai
kemampuan siswa dalam menjelaskan hubungan antara ide pokok dan

informasi pendukung. Bagian terakhir adalah refleksi, di mana siswa
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diminta menuliskan hal baru yang mereka pelajari dari teks.
F. Teknik Pengumpulan Data
Untuk pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
dengan tes, dan observasi dua teknik tersebut diuraikan sebagai
berikut:
1) Observasi

Lembar observasi kegiatan pembelajaran adalah instrument
penelitian yang di gunakan untuk mengolah data tentang aktivitas
keterlaksaan kegiatan pembelajaran peserta didik saat mengikuti
pembelajaran di kelas melalui penerapan metode the learning cell. Data
yang di ambil meliputi keaktifan siswa dan keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran.

2) Tes Tertulis

Tes tertulis dilakukan pada akhir setiap siklus untuk mengukur
kemampuan membaca pemahaman siswa. Pada siklus 1, tes diberikan
setelah pembelajaran dengan metode The Learning Cell untuk
mengetahui sejauh mana siswa memahami materi dan mengidentifikasi
kekurangan yang perlu diperbaiki. Pada siklus 2, tes diberikan untuk
mengukur peningkatan kemampuan membaca siswa setelah perbaikan
dilakukan berdasarkan evaluasi pada siklus sebelumnya. Hasil tes dari
kedua siklus dibandingkan untuk mengetahui efektivitas metode The

Learning Cell.



G. Tenik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kualitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk
mengetahui hasil belajar siswa melalui tes membaca pemahaman
yang dilakukan pada setiap siklus. Data dianalisis dengan

menggunakan rumus berikut:

_ Jumlah Skor Semua Siswa

Na =

Jumlah Siswa

Dalam penentuan kriteria penilaian tentang hasil
observasi maka, dikelompokkan menjadi 4 kriteria persentasi
menurut Suharsimi Arikunto (2015: 246) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 Teknik Kategori Hasil Tes Keterampilan

Membaca Pemahaman Murid

NO Skor Kategori
1 85-100 Sangat Baik
2 70-84 Baik
3 56-69 Cukup
4 40-55 Kurang

Sumber: (Suharsimi Arikunto, 2015: 246)

Hasil nilai rata-rata yang di peroleh pada siklus | dan
siklus Il selanjutnya dibandingkan. Hal ini untuk mengetahui ada
atau tidaknya peningkatan pada pembelajaran berbicara. Jika

terjadi peningkatan, maka di simpulkan bahwa penggunaan
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metode The Learning Cell dapat meningkatkan keterampilan
membaca pemhaman siswa.
. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila
terjadi peningkatan skor hasil belajar Bahasa Indonesia yang diperoleh
siswa setelah dilaksanakan proses pembelajaran dengan Metode The
Learing Cell dari siklus 1 ke siklus Il. Serta terjadi peningkatan keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah
digunakan skor ketercapaian dari nilai rata-rata kelas dengan syarat
ketuntasan belajar adalah 75% yang mendapat nilai 70 ke atas sehingga

penelitian ini dikatakan berhasil.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di UPT SPF Inpres
Bontomanai Kota Makassar mulai tanggal 7 Mei sampai dengan 16
Juni  2025. Penelitian ini berfokus pada penerapan metode
pembelajaran The Learning Cell, dengan tujuan melaksanakan
kegiatan dalam setiap siklus dan meningkatkan keterampilan membaca
pemahaman siswa melalui diskusi berpasangan. Pembahasan dalam
penelitian ini mencakup deskripsi mengenai keterampilan dasar
membaca pemahaman siswa, pelaksanaan tindakan dalam tiap siklus,
serta peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa sebagai
hasil dari penggunaan metode The Learning Cell.

Hasil penelitian ini berkaitan dengan data yang dikumpulkan
pada setiap siklus, meliputi aktivitas Peneliti dan siswa, serta hasil
evaluasi pembelajaran yang diperoleh melalui tes yang diberikan oleh
Peneliti di akhir setiap siklus. Langkah selanjutnya setelah
pengumpulan data adalah melakukan analisis dengan menggunakan
rumus yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Analisis dari setiap
siklus dapat dijabarkan sebagai berikut;

1. Deskripsi Data Siklus |

Kegiatan pada siklus | dilaksanakan dalam empat Kkali

pertemuan selama bulan Mei. Pertemuan pertama berlangsung pada

tanggal , 7 Mei 2025, kemudian pertemuan kedua dilaksanakan
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pada tanggal, 9 Mei 2025. Sementara itu, pertemuan ketiga diadakan

pada tanggal,14 Mei 2025, dan pertemuan keempat diadakan pada

tanggal, 16 Mei 2025.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, aktivitas Peneliti

dan siswa pada pertemuan pertama, kedua, ketiga, dan keempat

diamati oleh Peneliti kelas 111 SD INPRES BONTOMANAI dengan

memanfaatkan lembar observasi untuk mencatat aktivitas keduanya.

1) Proses Belajar Siswa Pada Siklus |

Observasi Siklus | Tanggal ; 7 Mei 2025

No

Aspek yang
Diamati

Skor
(1-4)

Keterangan

Jumlah siswa

Masuk Kelas
Tepat Waktu

il

Kurang

Memperhatikan
Penejelasan Dan

Arahan Guru

Cukup

Aktif Bekerja
Sama Dengan

pasangan belajar

Sangat
Baik

Tidak menyalin
jawaban

pasangan, tetapi
berdiskudi aktif

Baik

Aktif bertanya
dan memberikan

tanggapan

Cukup

Keterangan Skor ; 1= Kurang 2= Cukup 3= Baik 4= Sangat Baik
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Indikator Siklus |
2
Sangat Baik (4)
Baik (3) 5
Cukup (2) 8
Kurang (1) 5
Total Perolehan 20

Sumber :Diadaptasi Dari Sugiono(2018 :154)

a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan Siklus 1, peneliti mengidentifikasi
beberapa masalah krusial yang dialami siswa. Observasi awal
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi ide pokok sebuah teks. Mereka tampak bingung
dan seringkali menebak jawaban tanpa dasar yang kuat. Selain itu,
partisipasi dalam diskusi sangat rendah; siswa cenderung pasif,
diam, dan hanya menjawab jika ditanya. Kepercayaan diri mereka
pun terlihat rapuh, ditunjukkan oleh suara yang pelan dan ekspresi
yang ragu-ragu. Berdasarkan masalah ini, peneliti merumuskan
sebuah tindakan: menerapkan metode diskusi berpasangan. Peneliti
berhipotesis bahwa interaksi dalam kelompok kecil akan
mengurangi rasa cemas dan mendorong siswa untuk lebih berani
berpendapat.
b. Pelaksanaan

Peneliti menjalankan rencana yang telah disusun dengan hati-
hati. Kegiatan dimulai dengan membagikan teks bacaan yang sesuai

dengan tingkat kemampuan siswa. Setelah itu, siswa diminta untuk
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berpasangan dan mendiskusikan isi teks. Peneliti berperan sebagai
fasilitator, secara aktif berkeliling dari satu kelompok ke kelompok
lain. Peneliti tidak hanya memberikan arahan, tetapi juga
mengajukan pertanyaan-pertanyaan pancingan untuk memicu
diskusi. Tujuannya adalah membantu siswa memahami cara
menemukan ide pokok dan membangun interaksi yang efektif.
c. Observasi

Saat pelaksanaan berlangsung, peneliti melakukan observasi
mendalam terhadap setiap aspek yang dinilai. Hasil observasi
menunjukkan adanya kemajuan yang menjanjikan, meskipun belum
sempurna. Pada aspek kemampuan mengidentifikasi ide pokok,
beberapa siswa mulai bisa melakukannya, namun masih seringkali
membutuhkan bimbingan dan koreksi dari peneliti. Partisipasi
mereka juga mulai terlihat; beberapa siswa sudah mulai berinteraksi,
bertanya, dan menjawab pertanyaan, meskipun sebagian besar
masih pasif. Kelancaran berbicara mereka sedikit membaik, tidak
lagi terlalu tersendat-sendat. Secara keseluruhan, ada peningkatan
dari kondisi awal, namun belum mencapai tingkat yang memuaskan.
d. Refleksi

Dari data observasi, peneliti melakukan refleksi menyeluruh.
Peneliti menyimpulkan bahwa metode diskusi berpasangan telah
berhasil memecah kebuntuan dan mendorong adanya interaksi.
Namun, ada beberapa kelemahan yang perlu diperbaiki. Partisipasi

yang masih belum merata dan kurangnya kepercayaan diri pada
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sebagian besar siswa menjadi catatan penting. Peneliti menyadari

bahwa tindakan di Siklus 1 tidak cukup untuk membawa semua

siswa mencapai tingkat yang diharapkan. Oleh karena itu, peneliti

memutuskan untuk merevisi rencana dan melanjutkan ke siklus

berikutnya dengan strategi yang lebih fokus dan terarah.

Pada tanggal 9 Mei 2025, peneliti melakukan pembelajaran pada

siklus I. Berikut adalah hasil dari distribusi nilai Siklus I;

Tabel 4.1 Hasil Ketuntasan Siklus |

NO Ketuntasan
Nama Nilai Tuntas BelumTuntas
(T (BT)
1 AP 70 Tuntas
2 AR 80 Tuntas
3 HD 70 Tuntas
4 KA 69 BelumTuntas
5 MA 62 BelumTuntas
6 AT 80 Tuntas
i MS 65 BelumTuntas
8 Mi 73 Tuntas
9 MS 78 Tuntas
10 MN 61 BelumTuntas
bk SN 68 BelumTuntas
12 SZ 67 BelumTuntas
1k MS 77 Tuntas BelumTuntas
14 AR 82 Tuntas
15 SF 65 BelumTuntas
16 FI 79 Tuntas
17 KP 63 BelumTuntas
18 AP 70 Tuntas
19 DS 71 Tuntas
20 AT 60 BelumTuntas
Rata-rata 60% 40%

Sumber: Diolah Berdasarkan Depdiknas. (2008. Pedomana Hasil Penilaian Hasil Belajar
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Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa Siklus |

Siklus |
MINIMUN 60
MAXIMUN 82
MEAN 70
TUNTAS 60%
BELUM TUNTAS 40%

Sumber : Diolah dari data hasil penelitian dan mengacu pada sudjana (2005), Arikunto (2010),serta

Permendiknas No,20 tahun 2007.

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa rata-rata nilai hasil

pengamatan pada siklus I mencapai 70, dengan nilai tertinggi sebesar 82

dan nilai terendah 60. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak

12 orang atau sekitar 60%, sedangkan 8 siswa lainnya atau 40% belum

mencapai ketuntasan.

2) Proses Belajar Siswa Siklus 11

Observasi siklus Il tanggal 9 Juni 2025

pasangan, tetapi
berdiskudi aktif

No | Aspek yang Skor | Keterangan | Jumlah siswa
Diamati (1-4)

1 | Masuk Kelas 3 Baik 4
Tepat Waktu

2 | Memperhatikan 3 Kurang 1
Penejelasan Dan
Arahan Guru

3 | Aktif Bekerja 3 Baik 4
Sama Dengan
pasangan belajar

4 | Tidak menyalin 4 Sangat 5
jawaban Baik
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5 | Aktif bertanya 4 Sangat 5
dan memberikan Baik
tanggapan

Keterangan Skor ; 1 = Kurang, 2= Cukup, 3= Baik, 4= Sangat Baik

Indikator Siklus 11
Sangat Baik (4) 10
Baik (3) 8
Cukup (2) 3
Kurang (1) 1
Total Perolehan 20

Sumber:Diapdaptasi dari sugiono (2015:154)

Pada tanggal 9 Juni 2025, pembelajaran pada siklus Il dilakukan
sebagai tindak lanjut dari siklus I dengan memperhatikan hasil refleksi
sebelumnya. Peneliti bersama guru menyiapkan materi, modul ajar, teks
bacaan serta lembar observasi. Kegiatan dimulai dengan do,a bersama,
pengkondisian siswa, dan apresiasi melalui diskusi singkat. Selanjutnya,
peneliti menyampaikan materi menggunakan metode the learning cell,
kemudian siswa diminta berdiskusi berpasangan untuk memahami teks
dan saling bertanya jawab. Pada bagian akhir, siswa diberi kesempatan
untuk bertanya dan mendapatkan pesan moral. Seluruh kegiatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman materi dan mendorong
keaktifan siswa.

a. Perencanaan
Berbekal refleksi dari Siklus 1, peneliti membuat rencana yang

lebih matang untuk Siklus 2. Fokus utama kali ini adalah membangun
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kepercayaan diri dan meningkatkan partisipasi aktif secara
menyeluruh. Peneliti memutuskan untuk lebih sering memberikan
penguatan positif (pujian dan apresiasi) untuk setiap usaha dan
kemajuan sekecil apa pun yang ditunjukkan siswa. Selain itu,
kegiatan diskusi dirancang agar lebih terstruktur dengan memberikan
peran khusus kepada setiap anggota kelompok (misalnya, pembaca,
pencari ide pokok, dan pencatat). Hal ini bertujuan agar setiap siswa
merasa memiliki tanggung jawab dan tidak ada yang pasif.
b. Pelaksanaan

Peneliti menjalankan rencana yang telah diperbaiki. Suasana belajar
menjadi jauh lebih hidup dan interaktif. Peneliti memulai sesi dengan
memberikan motivasi dan menjelaskan peran masing-masing anggota
kelompok secara detail. Misalnya, ada siswa yang bertugas membaca teks
dengan lantang, ada yang fokus mencari ide pokok, dan ada juga yang
menjadi juru bicara kelompok. Hal ini membuat setiap siswa merasa penting
dan tahu apa yang harus dilakukan. Selama kegiatan, peneliti terus
memberikan dukungan dan umpan balik positif. Peneliti tidak hanya
menunggu siswa bertanya, tapi juga berkeliling ke setiap kelompok untuk
memastikan semua berjalan lancar. Jika ada siswa yang ragu, peneliti akan
memberikan dorongan. Misalnya, dengan mengatakan, "Kamu pasti bisa!
Jawabanmu sudah bagus, coba lanjutkan lagi." Peneliti juga memastikan
bahwa setiap siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk berbicara
dan berkontribusi, sehingga tidak ada lagi siswa yang diam atau pasif seperti

di siklus sebelumnya.
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c. Observasi

Saat proses ini berlangsung, peneliti melakukan observasi
dengan lebih cermat. Hasilnya menunjukkan peningkatan yang luar
biasa dan signifikan di semua aspek. Siswa Kkini mampu
mengidentifikasi ide pokok dan informasi penting dengan cepat dan
akurat, tanpa perlu banyak bantuan dari peneliti. Kelancaran
berbicara mereka meningkat pesat; mereka berbicara dengan lancar
dan penuh inisiatif. Peningkatan paling jelas terlihat pada partisipasi
dan kepercayaan diri. Siswa menjadi sangat aktif dalam diskusi,
berani mengajukan pertanyaan, dan memberikan jawaban yang
berkualitas tinggi. Suara mereka jelas dan ekspresi wajah mereka
menunjukkan rasa percaya diri yang tinggi.
d. Refleksi

Sebagai tahap akhir, peneliti melakukan refleksi terhadap
keseluruhan proses dan hasil yang didapat. Data dari observasi di
Siklus 2 secara konsisten menunjukkan bahwa tujuan penelitian telah
tercapai. Peningkatan signifikan pada setiap aspek yang dinilai
membuktikan bahwa tindakan yang disempurnakan peneliti efektif
dalam meningkatkan keterampilan membaca dan berdiskusi siswa.
Metode ini berhasil mengubah siswa yang semula pasif dan kurang

percaya diri menjadi pembelajar yang aktif, mahir, dan berani.



38

Tabel 4.3 Hasil Ketuntasan Siklus 11

NO Ketuntasan
Nama Nilai Tuntas BelumTuntas
(M (BT)
1 AP 80 Tuntas
2 AR 85 Tuntas
3 HD 72 Tuntas
4 KA 90 Tuntas
5 MA 83 Tuntas
6 AT 88 Tuntas
7 MS 78 Tuntas
8 M 86 Tuntas
9 MS 95 Tuntas
10 MN 80 Tuntas
11 SN 83 Tuntas
12 SZ 75 Tuntas
13 MS 86 Tuntas
14 AR 91 Tuntas
15 SF 70 Tuntas
16 FI 89 Tuntas
14 KP 75 Tuntas
18 AP 81 Tuntas
19 DS 84 Tuntas
20 AT 68 BelumTuntas
Rata-rata 95% 5%
Sumber : Diolah Berdasarkan Depdiknas. (2008. Pedomana Hasil Penilaian Hasil Belajar
Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa Siklus 11
Siklus 11
MINIMUN 68
MAXIMUN 95
MEAN 82
TUNTAS 95%
BELUM TUNTAS 5%

Sumber : Diolah dari data hasil penelitian dan mengacu pada sudjana (2005), Arikunto (2010),serta

Permendiknas No,20 tahun 2007.

Berdasarkan tabel diatas, rata-rata nilainpada siklus Il mencapai 82,

sedangkan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 68. Sebanyak 19 siswa
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atau sekitar 95% berhasil mencapai ketuntasan, sementara 1 siswa

lainnya, yang setara dengan 5% belum tuntas.
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B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di UPT SPF Inpres Bontomanai Kota Makassar
dari 7 Mei hingga 16 Juni 2025. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 11l melalui penerapan
metode pembelajaran The Learning Cell. Metode ini melibatkan siswa dalam
diskusi berpasangan untuk memahami ide pokok dan informasi penting dari
sebuah teks. Penelitian ini terbagi menjadi dua siklus, dengan fokus pada
aktivitas guru (peneliti), aktivitas siswa, dan hasil evaluasi pembelajaran.

Siklus I dilaksanakan dalam empat pertemuan selama bulan Mei 2025.
Tahapan yang dilakukan meliputi: Perencanaan: Peneliti berkolaborasi
dengan guru untuk menyiapkan materi, teks bacaan, dan modul ajar.
Pelaksanaan Tindakan: Pembelajaran diawali dengan salam, doa, dan
pengecekan kesiapan siswa. Peneliti kemudian memperkenalkan metode The
Learning Cell, di mana siswa diminta berpasangan, membaca teks secara
individu, lalu saling bertanya jawab. Peneliti memantau dan memberikan
bimbingan selama proses ini. Observasi: Pada awalnya, siswa terlihat
kesulitan memahami teks dan menemukan informasi penting. Setelah
metode The Learning Cell diterapkan, siswa menjadi lebih termotivasi dan
aktif berinteraksi, meskipun masih sering meminta bantuan dalam
merumuskan pertanyaan. Refleksi: Metode ini memberikan dampak positif,
namun masih ada siswa yang pasif dan kurang percaya diri saat berdiskusi.

Hasil Belajar Awal (Sebelum Siklus I): Rata-rata nilai siswa adalah 65,
dengan hanya 25% siswa yang tuntas (nilai 70). Hasil Belajar Akhir Siklus

I: Rata-rata nilai meningkat menjadi 70. Namun, persentase ketuntasan baru
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mencapai 60% (12 dari 20 siswa). Hasil ini menunjukkan adanya
peningkatan, tetapi belum mencapai target ketuntasan yang optimal. Oleh
karena itu, diperlukan perbaikan dalam Siklus I1.

Siklus 1l dilaksanakan pada bulan Juni 2025 sebagai tindak lanjut untuk
mengatasi kelemahan pada siklus sebelumnya. Tahapannya meliputi:
Perencanaan: Peneliti melakukan perbaikan berdasarkan refleksi Siklus I.
Perencanaan difokuskan pada pengoptimalan penggunaan metode The
Learning Cell dan mendorong siswa yang ragu untuk lebih aktif.
Pelaksanaan Tindakan: Proses pembelajaran dimulai dengan doa dan diskusi
singkat untuk memicu kesiapan siswa. Siswa kembali diminta berpasangan
untuk menerapkan metode The Learning Cell. Observasi: Perbaikan yang
dilakukan pada Siklus Il membuahkan hasil positif. Siswa menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam mengidentifikasi ide pokok, menemukan
informasi, dan berpartisipasi aktif. Terdapat peningkatan skor dari "Cukup™
dan "Kurang" di Siklus | menjadi "Baik" dan "Sangat Baik" di Siklus Il pada
aspek-aspek yang diamati. Refleksi: Berdasarkan observasi, penerapan
metode The Learning Cell pada Siklus Il berhasil mendorong siswa untuk
lebih percaya diri dan aktif. Hasil Belajar Akhir Siklus Il: Rata-rata nilai
siswa melonjak menjadi 82. Persentase ketuntasan belajar meningkat drastis
hingga 95% (19 dari 20 siswa). Hanya satu siswa yang belum mencapai
ketuntasan.

Menurut ahli, keberhasilan suatu metode pembelajaran tidak hanya
bergantung pada konsepnya, tetapi juga pada implementasinya. Analis

pendidikan, seperti John Hattie(2009) , seringkali menekankan pentingnya
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umpan balik (refleksi) yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar.
Penelitian ini sejalan dengan pandangan tersebut, di mana refleksi pada akhir
Siklus I menjadi kunci untuk perbaikan yang menghasilkan peningkatan
drastis pada Siklus I1. Hal ini menunjukkan bahwa metode The Learning Cell
dapat menjadi alat yang sangat efektif jika diterapkan dengan penyesuaian
yang tepat berdasarkan kebutuhan siswa.

Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode The
Learning Cell yang disempurnakan pada Siklus Il berhasil secara signifikan

meningkatkan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 111.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas 11l UPT SPF SD
Inpres Bontomanai Kota Makassar selama dua siklus, diperoleh kesimpulan
bahwa keterampilan membaca pemahaman siswa mengalami peningkatan
melalui penerapan metode the learning cell. Dalam kegiatan ini, siswa secara
berpasangan membaca teks, kemudian saling bertanya jawab untuk
memastikan pemahaman mereka. Proses ini mendorong siswa untuk aktif
dalam memahami teks, menyampaikan gagasan, serta melatih kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi secara efektif di lingkungan kelas.
Peningkatan keterampilan membaca pemahaman siswa kelas 111 UPT
SPF SD Inpres Bontomanai Kota Makassar terlihat jelas melalui
perbandingan hasil belajar pada prasiklus, siklus I, dan siklus Il. Pada tahap
siklus I, terjadi peningkatan dengan nilai rata-rata mencapai 70 dan sebanyak
12 siswa (60%) mencapai ketuntasan. Perkembangan yang lebih signifikan
terjadi pada siklus Il, di mana nilai rata-rata meningkat menjadi 82 dengan
jumlah siswa tuntas mencapai 19 orang (95%). Hal ini menunjukkan bahwa
upaya perbaikan pembelajaran yang dilakukan memberikan dampak positif
terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa.
B. Saran
1. Siswa dianjurkan untuk memanfaatkan metode pembelajaran
kooperatif seperti The Learning Cell guna meningkatkan pemahaman

bacaan dan kemampuan berdiskusi.
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2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau dasar bagi
peneliti lain yang ingin mengembangkan strategi pembelajaran

membaca pemahaman yang lebih inovatif.
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Lampiran 1. Modul Ajar

Nama : SILPA SEPTI AURA B
Instansi : UPT SPF Ipres Bontomanai
Tahun : 2025

Jenjang Sekolah : Sekolah Dasar

Kelas/ Fase 111/ Fase B

Alokasi Waktu : (32 x 35 menit)

Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode The Learning Cell pada

Pertemuan 1 dan Pertemuan 2, peserta didik Kelas 3 diharapkan mampu:

o Mengidentifikasi ide pokok dari teks narasi sederhana yang dibaca dengan
tepat dan akurat.

e Menemukan informasi penting yang relevan dari teks narasi sederhana yang
dibaca secara mandiri.

e Merumuskan pertanyaan berdasarkan isi teks dengan benar dan semakin
mendalam.

« Menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pasangan tentang isi teks dengan
logis dan akurat.

o Berpartisipasi aktif dalam diskusi berpasangan tentang isi teks.

e Menerapkan strategi membaca pemahaman secara lebih mandiri dan

percaya diri.

1. Peserta didik mampu membaca teks narasi sederhana dengan lancar.

2. Peserta didik memiliki pengetahuan dasar tentang memahami isi bacaan secara

umum.

e Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia: Peserta

didik berdoa bersama sebelum dan sesudah pembelajaran.




e Mandiri: Peserta didik membaca teks secara individu sebelum berdiskusi.

e Bernalar Kritis: Peserta didik mampu merumuskan dan menjawab
pertanyaan berdasarkan teks.

e Bergotong Royong: Peserta didik bekerja sama dan berdiskusi aktif dalam

pasangan.

e Ruang kelas yang kondusif

e Papan tulis/Whiteboard

e Spidol/Alat tulis

e Teks bacaan pendek (sesuai tema/materi)
e Lembar evaluasi

e Alat dokumentasi (kamera, opsional)

Peserta didik reguler kelas 111

Pembelajaran Tatap Muka

The Learning Cell (Diskusi Berpasangan)

Membaca adalah jendela dunia. Dengan memahami ide pokok dan informasi
penting dalam teks, kita dapat mengerti inti sebuah cerita dan mengingat hal-hal
penting yang terkandung di dalamnya. Kemampuan ini sangat penting untuk belajar
lebih lanjut dan memahami berbagai informasi di sekitar kita. Semakin sering Kita
berlatih mencari ide pokok dan informasi penting, semakin mudah kita memahami
berbagai bacaan. Dengan berdiskusi, Kita bisa belajar dari teman dan saling

melengkapi pemahaman.

1. "Ketika kalian membaca cerita, apakah kalian langsung mengerti semua isinya?"
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3.

2. "Bagaimana cara kita tahu apa yang paling penting dari sebuah cerita?"
3 "Pernahkah kalian bertanya kepada teman tentang isi bacaan?"

"Apa manfaatnya jika kita bisa menemukan ide pokok dan informasi penting?"

PERTEMUAN 1-2
- Kegiatan Awal:

1. Peneliti memberi salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama.

2. Peneliti mengecek kehadiran dan kesiapan peserta didik untuk belajar.

3. Peneliti mengajukan pertanyaan pemantik: “Siapa yang suka membaca?
Apa gunanya kita memahami isi bacaan?"

4. Peneliti membagikan satu lembar teks pendek, lalu bertanya, "Ada yang bisa
cerita kembali isi teks ini secara singkat?"

5. Peneliti menyampaikan, "Hari ini Kkita akan belajar cara menemukan ide
pokok dan informasi penting dalam teks, lalu kita akan melatihnya dengan
berdiskusi bersama teman menggunakan cara yang seru bernama The
Learning Cell."

6. Pengenalan Metode The Learning Cell: Peneliti menjelaskan secara singkat

tentang metode The Learning Cell dan langkah-langkahnya:

e "Pertama, kalian baca teks sendiri-sendiri."
e "Kedua, kalian bentuk pasangan."
e "Ketiga, kalian bertanya jawab dengan teman pasangan kalian tentang

isi teks."

7. Pembentukan Pasangan: Peneliti meminta siswa untuk membentuk

pasangan (dua orang).
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B. Kegiatan Inti (50 menit)

1. Peneliti menjelaskan apa itu ide pokok (inti cerita atau paragraf) dan
informasi penting (detail penting yang mendukung ide pokok). Peneliti bisa
memberikan contoh sederhana.

2. Peneliti membagikan teks narasi pendek (Teks A - lihat Lampiran) kepada
setiap pasangan siswa.

3. Peneliti menginstruksikan setiap siswa untuk membaca teks secara individu
dalam waktu yang ditentukan (misalnya 7 menit). Peneliti mengingatkan
siswa untuk fokus memahami teks.

4. Penerapan The Learning Cell (Diskusi Berpasangan):

e Peneliti meminta siswa untuk memulai diskusi. Secara bergantian, satu
siswa mengajukan pertanyaan berdasarkan teks, dan pasangannya
menjawab. Lalu mereka berganti peran.

e Peneliti berkeliling memantau setiap pasangan. Peneliti memberikan
bimbingan jika ada siswa yang kesulitan merumuskan pertanyaan atau
menjawab. Peneliti mendorong siswa untuk berani bertanya dan
mencoba menjawab.

e (Contoh pertanyaan yang bisa diberikan guru jika siswa kesulitan: "Apa

inti cerita ini?", "Siapa tokoh utama dalam cerita?")

5. Diskusi Kelas Singkat (Opsional, 5 menit): Jika waktu memungkinkan,
Peneliti bisa meminta beberapa pasangan untuk berbagi contoh pertanyaan

dan jawaban yang mereka diskusikan.

C. Kegiatan Akhir (10 menit)

1. Peneliti memperkuat pemahaman siswa tentang pentingnya membaca
pemahaman dan menyimpulkan kembali cara mencari ide pokok serta
informasi penting dalam teks. Peneliti juga memberikan apresiasi atas

partisipasi aktif siswa.
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2. Peneliti memberikan pesan untuk selalu rajin membaca.
3. Peserta didik mengerjakan lembar evaluasi (berisi teks yang sama dengan
pertanyaan pemahaman, atau teks sangat pendek baru).

4. Peneliti menutup pelajaran dengan salam.

Pertemuan 2:

A. Kegiatan Awal (10 menit)

1. Peneliti memberi salam, mengajak peserta didik berdoa bersama, dan
mengecek kehadiran.

2. Peneliti mengulang sedikit materi pertemuan sebelumnya. "Anak-anak, di
pertemuan lalu kita sudah belajar apa itu ide pokok dan informasi penting.
Siapa yang masih ingat apa itu ide pokok?" (Berikan kesempatan siswa
menjawab). "Bagaimana cara kita menemukannya?"

3. Peneliti menyampaikan, "Hari ini kita akan melanjutkan latihan kita, agar
kalian semakin pintar dalam menemukan ide pokok dan informasi penting.
Kita akan menggunakan cara yang sama, yaitu berdiskusi dengan teman
kalian."

4. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini, yaitu "Hari ini kita
akan memantapkan kemampuan kita dalam memahami bacaan dengan
mencari ide pokok dan informasi penting, dan kita akan menggunakan
metode The Learning Cell lagi."

5. Peneliti meminta siswa untuk kembali ke pasangan mereka dari pertemuan

sebelumnya, atau membentuk pasangan baru jika diperlukan.

B. Kegiatan Inti (50 menit)

1. Peneliti membagikan media pembelajaran berupa teks bacaan narasi pendek

yang baru (Teks B - lihat Lampiran) kepada setiap pasangan siswa.




(Disarankan teks sedikit lebih kompleks atau memiliki beberapa paragraf

untuk tantangan lebih).

2. Peneliti menginstruksikan siswa dalam setiap pasangan untuk membaca

teks secara individu dalam waktu yang telah ditentukan (misalnya 7-10

menit). Peneliti saat membaca.

3. Penerapan The Learning Cell (Diskusi Berpasangan):

Peneliti meminta siswa untuk memulai diskusi The Learning Cell.
Secara bergantian, satu siswa mengajukan pertanyaan yang lebih
mendalam tentang ide pokok atau informasi penting dari teks, dan
pasangannya menjawab dengan merujuk pada teks.

Peneliti berkeliling kelas, memantau aktivitas diskusi setiap
pasangan.

Peneliti memberikan bimbingan dan umpan balik yang lebih spesifik
jika ada siswa yang masih kesulitan. Guru bisa menantang siswa
untuk merumuskan pertanyaan yang lebih kompleks (misalnya,
"Mengapa tokoh ini melakukan hal itu?”, "Apa pelajaran yang bisa
kita ambil dari cerita ini?").

Peneliti mendorong siswa untuk saling mengoreksi dengan sopan

jika ada jawaban yang kurang tepat, dan merujuk kembali ke teks.

4. Presentasi Singkat (Opsional, 10 menit dari waktu inti):Peneliti bisa

meminta 2-3 pasangan untuk maju ke depan kelas dan mempresentasikan

ide pokok serta beberapa informasi penting yang mereka temukan, atau

saling bertanya jawab di depan kelas.

C. Kegiatan Akhir (10 menit)

1. Peneliti memberikan penguatan tentang kemajuan siswa dalam memahami

bacaan dan apresiasi atas diskusi yang aktif. Peneliti menekankan bahwa

berlatih terus-menerus akan membuat mereka semakin mahir.
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Peneliti memberikan pesan moral tentang pentingnya membaca untuk
menambah wawasan.

Peserta didik diberikan lembar evaluasi (berisi Teks B atau teks baru lain
dengan pertanyaan pemahaman yang lebih bervariasi).

Peneliti menutup pelajaran dengan salam.

54



55

Hasil Belajar Siklus |
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Hasil Belajar Siklus 11
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MATERI AJAR SIKLUS I
Teks A: ""Kelinci Dan Kura-Kura Yang Berteman™

Di Sebuah Hutan Yang Hijau, Hiduplah Seekor Kelinci Yang Sangat
Lincah Bernama Kiko Dan Seekor Kura-Kura Yang Bijaksana Bernama
Koko. Kiko Suka Sekali Berlari Kencang, Sedangkan Koko Berjalan
Dengan Sangat Santai. Meskipun Mereka Sangat Berbeda, Mereka Adalah
Teman Baik. Suatu Hari, Kiko Menantang Koko Untuk Lomba Lari. "Pasti
Aku Yang Menang, Koko! Aku Cepat Sekali!" Kata Kiko Sambil Tertawa.
Koko Yang Sabar Setuju. Lomba Pun Dimulai. Kiko Langsung Berlari Jauh
Di Depan. Karena Merasa Sudah Sangat Jauh, Kiko Beristirahat Di Bawah
Pohon Rindang Dan Tertidur. Sementara Itu, Koko Terus Berjalan Perlahan
Tanpa Berhenti. Ketika Kiko Terbangun, la Melihat Koko Sudah Hampir
Sampai Di Garis Akhir. Kiko Segera Berlari, Tetapi Sudah Terlambat. Koko

Si Kura-Kura Memenangkan Lomba.
Soal

. Siapa Nama Tokoh Utamanya?

Bagaimana Sifat Kelinci?

1

2

3. Mengapa Kelinci Kalah?

4. Mengapa Kura-Kura Menang?
5

. Apa Inti Cerita Ini?
Kunci Jawaban

1. Kiko Dan Koko.

2. Lincah Dan Suka Sombong.

3. Kelinci Tertidur Di Tengah Lomba.
4. Kura-kura Berjalan Tanpa Berhenti.
5

Kura-Kura Menang Lomba
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MATERI AJAR SIKLUS I1
Teks B: ""Anak Ayam Yang Berani*'

Di Sebuah Peternakan, Ada Seekor Anak Ayam Kecil Bernama Cicit. Cicit Sangat Takut
Pada Kucing Yang Sering Lewat. Jika Melihat Kucing, la Akan Langsung Lari Dan
Bersembunyi Di Bawah Sayap Induknya. Teman-Teman Cicit Sering Mengejeknya
Karena la Selalu Ketakutan.Suatu Sore, Seekor Anak Burung Pipit Terjatuh Dari
Sarangnya. Sarang Itu Ada Di Dahan Pohon Yang Rendah. Anak Burung Itu Menangis
Ketakutan Karena Seekor Kucing Sedang Mengendap-Endap Mendekat. Cicit Melihat
Kejadian Itu. la Teringat Nasihat Induknya, "Jangan Takut Pada Hal Yang Tidak Bisa
Menyakitimu." Dengan Berani, Cicit Mendekati Anak Kucing ltu. la Berkokok Sekeras-
Kerasnya Dan Mengepakkan Sayapnya. Kucing Itu Kaget Dan Lari Menjauh. Anak

Burung Pipit Pun Berhasil Diselamatkan.
Soal

Siapa Nama Anak Ayam Itu?
Apa Sifat Cicit Di Awal Cerita?
Mengapa Anak Burung Pipit Menangis?

Bagaimana Cicit Menolong Anak Burung?

e

Apa Pelajaran Dari Cerita Ini?
Kunci Jawaban

1.Cicit.
2. Cicit sangat penakut, dia sering lari dan bersembunyi

3. Karena ia jatuh dari sarangnya da nada kucing yang mengendap ngendap
mendekatinya

4. Cicit mendekati kucing, lalu berkokok sekeras-kerasnya dan mengepakkan
sayapnya hingga kucing itu lari.



63

5. Kita harus berani menolong teman yang kesusahan. keberanian dating saat kita
ingin melindungi orang lain.




Daftar Hadir Peserta Didik Kelas Il
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Pertemuan
No Nama Siklus | Siklus 11
2 3 4 1 2 3
1 Ahmad Y VoW R
Pratama
2 Aulia I A A A I A I
Rahma
o Hendra Vo s T P . [
Dwi
e T e Tae  EE
4, Khairunisa
Aulia
e Oy 2 K
5] Muhammad
Akbar
6 Andi Ui e |
Taufik
7. Muhammad N \ N N T IR
Syahrul
8. |Miftahul limi VNN A AN AN
VIV V[ V[ V[V
9. Muhammad
Syahrul
VIV V[ V[ V[V
10. Mutiara
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Nabila
S A A A A A BN A B
11. Siti
Nurhaliz
a
A A BV R IR I
12. Siti
Zahra
I I A A A A A
13.
Muhammad
Syahrul
14, Aulia Rahma v B U o R
15. Syifa Fauziah N N N N N R
EeL TR T R T
16. Fikri Igbal
w. ¥ T AR ] IR
17. Kurnia Putri
ea asi YT T AEEE
18. Ahmad Pratama
A A e A B A B A I B
19. Dwi Saputra
V V[ N[ V[ V[ VT[T
20 Andi Taufik
Hadir 20 20 20 20 20 20 |20 20

Tidak Hadir




Lampiran 2. Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada Siklus |

Berilah Tanda (V) Jika Peserta Didik Melaksanakan Indikator Dibawah Ini

Aspek Yang Diamati
1. Masuk Kelas Tepat Waktu Sebelum Guru Memulai Pelajaran
2. Memperhatikan Penjelasan Dan Arahan Guru
3. Aktif Bekerja Sama Dengan Pasangan Belajar
4. Tidak Menyalin Jawaban Pasangan, Tetapi Berdiskusi Aktif
5. Aktif Bertanya Dan Memberikan Tanggapan

Indikator Yang Diamati

NO | Nama Peserta Didik

1 2 3 4 5
T v =
il Ahmad Pratama
o T v
2 | Aulia Rahma
\/
3 | Hendra Dwi
P v
4 | Khairunisa Aulia
v v v
5 | Muhammad Akbar
S v
6 | Andi Taufik
v TR
7 | Muhammad Syakil
v v
8 Miftahul IImi
v v
9 | Muhammad Syahrul J
10 | Mutiara Nabila




11

Siti Nurhaliza

12

Siti Zahra

13

Muhammad Saka

14

Aulia Rahma

15

Syifa Fauziah

16

Fikri Ikbal

17

Kurnia Putri

18

Ahmad Pratama

19

Dwi Saputra

20

Andi Taufik
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Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Pada Siklus 11

Berilah Tanda (V) Jika Peserta Didik Melaksanakan Indikator Dibawah Ini

Aspek Yang Diamati
1. Masuk Kelas Tepat Waktu Sebelum Guru Memulai Pelajaran
2. Memperhatikan Penjelasan Dan Arahan Guru
3. Aktif Bekerja Sama Dengan Pasangan Belajar
4. Tidak Menyalin Jawaban Pasangan, Tetapi Berdiskusi Aktif
5. Aktif Bertanya Dan Memberikan Tanggapan

Indikator Yang Diamati
1 2 3 4 5
PR A

NO | Nama Peserta Didik

1 Ahmad Pratama

2 | Aulia Rahma

3 | Hendra Dwi

4 | Khairunisa Aulia

5 | Muhammad Akbar

6 | Andi Taufik

7 | Muhammad Syakil

8 Miftahul IImi

9 | Muhammad Syahrul

10 | Mutiara Nabil
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11

Siti Nurhaliza

12

Siti Zahra

13

Muhammad Saka

14

Aulia Rahma

15

Syifa Fauziah

16

Fikri Ikbal

17

Kurnia Putri

18

Ahmad Pratama

19

Dwi Saputra

20

Andi Taufik
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Lampiran 4. Rubrik Penilaian
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Aspek yang Skor 1 Skor 2 Skor 3 (Baik) | Skor 4
Dinilai (Kurang) (Cukup) (Sangat Baik)
Kemampuan | Tidak dapat Kesulitan Mampu Sangat mahir
Mengidentifik | mengidentifik | mengidentifik | mengidentifik | mengidentifik
asi Ide Pokok | asi ide pokok | asi ide pokok; | asi ide pokok, | asi ide pokok
sama sekali sering salah namun dengan cepat
atau salah. atau tidak terkadang dan akurat.
lengkap. masih
membutuhka
n bimbingan.
Kemampuan | Tidak dapat Kesulitan Mampu Sangat mahir
Menemukan | menemukan | menemukan | menemukan | menemukan
Informasi informasi informasi beberapa semua
Rinci rinci yang rinci yang informasi informasi
relevan. relevan dalam | rinci, namun | rinci yang
teks. ada yang relevan
terlewat atau | secara akurat.
kurang
relevan.
Kelancaran Berbicara Berbicara Berbicara Berbicara
Berbicara saat | tersendat- kurang cukup lancar, | lancar saat
Diskusi sendat, lancar, sering | namun diskusi, tidak
banyak jeda, | jeda atau kadang masih | banyak jeda
atau tidak berhenti ada jeda yang | atau berhenti
jelas. lama. mengganggu. | lama.
Partisipasi Pasif, tidak Kurang Cukup aktif | Sangat aktif
Aktif dalam berinteraksi, | berinteraksi; | berinteraksi; | dan inisiatif
Diskusi bertanya, atau | cenderung kadang dalam
Berpasangan | menjawab pasif dalam bertanya atau | diskusi;
pertanyaan. bertanya atau | menjawab berinteraksi
menjawab. pertanyaan. secara
konsisten dan
berkualitas.
Kepercayaan | Terlihat Kurang Cukup Sangat
Diri saat gugup, suara | percaya diri, | percayadiri, | percaya diri,
Berdiskusi tidak jelas, suara pelan, namun vokal jelas,
dan ekspresi | atau ekspresi | terkadang berani
tidak ragu-ragu. masih terlihat | mengemukak

meyakinkan.

sedikit gugup.

an pendapat,
dan
meyakinkan..

Keterangan Skor:1 = Kurang 2 = Kurang 3 = Cukup. 4 = Sangat Baik



Lampiran 5. Parameter Penilaian

NO Skor Kategori

1 85-100 Sangat Baik
2 70-84 Baik

3 56-69 Cukup

4 40-55 Kurang
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Lampiran 6. Persuratan
1. Kartu Kontrol

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

KONTROL PELAKSANAAN PENELITIAN

S,
Nama MahasiSWa : ....,cilsseees ieetts. S0eettbe. . oooe oo oo oco NIM: 10540..... “09—2,9 .....
Judul Peneliian \)?’V“.'.".?“”.‘k?‘.‘.’t....ﬁk?ﬁ”"""f““"‘ Vel {)CWO’\\(\UWV\(AV\

Helas T g0 LPT. SPF. lvpres... Bovtowamnen kee: Towalaate
e WAT B s

......................................................................................................

Tanggal Ujian Proposat:  \p "M) 20U *
Pelaksanaan kegiatan penelitian:

No. Tanggal Kegiatan - : Paral Garu Kelas
1
Oheervasi owal Pl riaran j

2' bevenconaan Fuado an ( Cliclug Pevioma)| ./K,.

| belok savioenn undalan (siglus fertawa) ./k

: Replisi hvidokean (siklus Portaven ) B |

1 Pevcer eonoon Math(ﬂklus o) 4 }& :

3

h ﬁ(nl%awaa'ﬂ hunclajeann [ sflo ) zﬂn
s i Pt(a#xmmaah {‘MJ“'F""‘ (Clklw o‘uﬂ) ;JA
i Reploke donn  evaluac Gkhr ‘/K
9.
* Mo

Catatan:
Penclitian dapat dilakeanakan sotelalf relasai ujian propacal. o
Prnelitiun vang dilaksanakan schelim niian nmnasal dinvatakan batal dan haryg dilalyken penclitinn ulaog.
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2. Permohonan lzin Penelitian LP3M Unismuh Makassar

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
JI. Sultan Alauddin No. 259 Telp.866972 Fax (0411)865588 Makassar 90221 e-malil :lp3m@unismuh.ac.id

: 6860/05/C.4-VIII/IV/1446/2025 30 April 2025 M
: 1 (satu) Rangkap Proposal 02 Dzulqa'dah 1446
: Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth,
Bapak Gubernur Prov. Sul-Sel
Cqg. Kepala Dinas Penanaman Modal & PTSP Provinsi Sulawesi Selatan
di-
Makassar
LG W5 S A =N
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 0382/FKIP/A.4-11/1V/1446/2025 tanggal 30
April 2025, menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :

Nama : SILPA SEPTIAURA B

No. Stambuk : 105401105721

Fakultas : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Jurusan : Pendidikan Guru dan Sekolah Dasar
Pekerjaan : Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan pene]man/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN MELALUI METODE
THE LEARNING CELL PADA SISWA KELAS III SD UPT SPF BONTOMANAI KEC.
TAMALATE"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 7 Mei 2025 s/d 7 Juli 2025.
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin

untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

DG R FRIA =y

Ketua LPSM,

W),/
x”?&%ﬂ\ﬁet Muhsin, M.Pd.

1127761
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3. Surat Izin Penelitian dari DPMPTSP Provinsi Sulawesi Selatan

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

JI.Bougenville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website : http://simap-new.sulselprov.go.id Email : ptsp@sulselprov.go.id

Makassar 90231

Nomor . 9781/S.01/PTSP/2025 Kepada Yth.
Lampiran Do- Walikota Makassar

Perihal : lzin penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : 9860/05/C.4-VIII/IV/1446/2025 tanggal
30 April 2025 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dib%i:

Nama : SILPA SEPTIAURA B
Nomor Pokok : 105401105721

-~ 4
Program Studi :* Pendidikan Guru hPa! =
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa (S1) M |
Alamat - JI. Slt Alauddin No : s

PROVINSI SULAWES|I SELATAN
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka menyusun SKRIPSI,

dengan judul :

" PENINGKATAN KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN MELALUI METODE THE
LEARNING CELL PADA SISWA KELAS Il SD UPT SPF INPRES BONTOMANAI KEC. TAMALATE
KOTA MAKASSAR "

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 14 Mei s/d 14 Juli 2025

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 14 Mei 2025

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tembusan Yth
1. Ketua LP3M UNISMUH Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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Nomor: 9781/S.01/PTSP/2025

KETENTUAN PEMEGANG IZIN PENELITIAN :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan, kepada yang bersangkutan melapor kepada
Bupati/Walikota C q. Kepala Bappelitbangda Prov. Sulsel, apabila kegiatan dilaksanakan di
Kab/Kota

2. Penelitian tidak menyimpang dari izin yang diberikan

3 Mentaati semua peraturan perundang-undangan yang berlaku dan mengindahkan adat istiadat
setempat

4. Menyerahkan 1 (satu) eksamplar hardcopy dan softcopy kepada Gubernur Sulsel. Cq. Kepala
Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan Daerah Prov. Sulsel

5 Surat izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata pemegang surat
izin ini tidak mentaati ketentuan tersebut diatas.

REGISTRASI ONLINE IZIN PENELITIAN DI WEBSITE :
https://izin-penelitian.sulselprov.go.id

NOMOR REGISTRASI 20250514863956

Catatan :
« UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 ayat 1 'Informasi Elektronik dan/atau hasil cetaknya merupakan alat bukti yang sah.' '
* Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan BSrE 4

« Surat ini dapat dibuktikan keasliannya dengan melakukan scan pada QR Code ‘




Lampiran 7 Kartu Kontrol

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  Jalan Sultan Alauddin No.259 Makassar
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  Telp - 0411-860837/860132 (Fax)
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR ~ Fml  :Gin@unisnuhacid

Web - www. fkip.unismuh.ac.id
KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa  : Silpa Septi Aura B
NIM : 105401105721
Judul Penelitian : Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui

Metode The Learning Cell Pada Siswa Kelas III SD UPT

SPF Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota
Makassar

Pembimbing : 1. Dr. Tasrif Akib, M.Pd.

2. Sri Rahayu, S.Pd., M.Pd.

. . Paraf
No | Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Pémbimbing
“/ o ML ereliio~

d

A4

{

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti Skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal 5 (Lima)
kali dan Skripsi telah disetujui kedua pembimbing

Makassar, 30 Juli 2025

Mengetahui,
Ketua Prodi
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  Jalan Sultan Alauddin No.259 Makassar
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  Telp  :0411-860837/860132 (Fax)
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR ~ Email  : fkip@unismuh.acid

Web - www.fKip.unismuh.ac.id
KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa  : Silpa Septi Aura B
NIM : 105401105721
Judul Penelitian : Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui

Metode The Learning Cell Pada Siswa Kelas III SD UPT
SPF Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota
Makassar

Pembimbing : 1. Dr. Tasrif Akib, M.Pd.

2. Sri Rahayu, S.Pd., M.Pd.

Paraf
No | Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Peml:i:bing
3 : ﬁm P&dﬁ’c{ ~
. B 6"3(77'(/'1_5"\

= @»4)\,0/\"" ()"_’fa‘w”

7

!
Mahasiswa dapat mengikuti Skripsi jika telah melakukan pembimbingan minim:l;;uma)

Catatan:

kali dan Skripsi telah disetujui kedua pembimbing

A

Makassar, 30 Juli 2025

Mengetahui,
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Nama Mahasiswa
NIM

Judul Penelitian

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

: Silpa Septi Aura B
1105401105721
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Jalan Sultan Alauddin No.259 Makassar
:0411-860837/860132 (Fax)
: (kip@unismuh.ac.id

Telp
Email
Web

- www.[Kip.unismuh.ac.id

KONTROL BIMBINGANINSFREMEN PENEEITIAN

: Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui
Metode The Learning Cell Pada Siswa Kelas III SD UPT SPF
Inpres Bontomanai Kec.Tamalate Kota Makassar

Pembimbing : 1. Dr. Tasrif Akib, M.Pd.,
2. Sri Rahayu, S.Pd., M.Pd.
No. | Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Pen:)l:i::l‘;in
4 SPovis dang koo deskeaps:
hasil mcbﬁ—u ;) den fi:l&n ewib m
Se “ lagl §ﬂ
dmm mﬁw Cﬂr’l |
;?ll C(a‘n ﬂlaf.kmlc Ao LWO"""
e ;%{M\a louin
5 pribidaa 8 Mae.lm e
L, sumdber Astd, k hL
2. kS lang cise
b7 b;!mk diguiun wiang e
o |
> a&:[fm feniisnkatr Ao
Catatan: | V

J

Mahasiswa dapat melaksanakan Penelitian jika telah melakukan pembimbingan i
penelitian minimal 9’ (Dua) kali dan telah disetujui kedua pembimbing

Makassar, 30 Juli 2025

Mengetahui,
Ketua Prodi PGSD

NBM 11489
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH " Jalan Sultan Alauddin No.259 Makassar
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU® Telp : 0411-860837/860132 (Fax)
PRODI PEND[DIKAN GURU SEKOL Email : fkip@unismuh.ac.id

Web < www. fkip.unismuh.ac.id

KONTROL BIMBINGAN EXSTRENEN. PENELITIAN

Nama Mahasiswa : Silpa Septi Aura B
NIM :105401105721

Judul Penelitian : Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui
Metode The Learning Cell Pada Siswa Kelas III SD UPT SPF
Inpres Bontomanai Kec.Tamalate Kota Makassar

Pembimbing : 1. Dr. Tasrif Akib, M.Pd.,

2. Sri Rahayu, S.Pd., M.Pd.

No. | Hari/Tanggal Uraian Perbaikan Pen:’l:i::zing_
Uthm«  Sronin fapennli [asl

"mn.m anlabogean WM
i

Mﬂ MB dsta awbu[( ‘
3 Lﬂm | f ﬂ
9 ahkan esrmmmm %
NG Mg
A:%( &ak G 3 l y
pe
Catatan: |

Mahasiswa dapat melaksanakan Penelitian jika telah melakukan pembimbingan insteumen-
penelitian minimal ; (Dua) kali dan telah disetujui kedua pembimbing

Makassar, 30 Juli 2025

Mengetahui,
Ketua Prodi PGSD

NBM. 1148913




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR  Jalan Sultan Alauddin No.259 Makassar
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Telp  :0411-860837/860132 (Fax)
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR  Email  : fkip@unismuh.ac.id

Web : www.fkip.unismuh.ac.id
KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa : Silpa Septi Aura B
NIM : 105401105721
Judul Penelitian : Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui

Metode The Learning Cell Pada Siswa Kelas III SD UPT
SPF Inpres Bontomanai Kecamatan Tamalate Kota
Makassar

Pembimbing : 1. Dr. Tasrif Akib, M.Pd.

2. Sri Rahayu, S.Pd., M.Pd.

A : : Paraf
No. | H 1
o. | Hari/Tangga Uraian Perbaikan Paiahimbing

; ‘/[S‘v kaxran Wbﬂhﬁfﬂ“

4‘0& oLy

>Fxri«ahl«»~ hwwkﬂ perebiet

b 9()1IV/” %g%ozf:?Aw g"“M' ! “6‘1‘ W%aml@n "
1

Catatan:

Mahasiswa dapat mengikuti Skripsi jika telah melakukan pembimbingan minimal 5 (Lima)
kali dan Skripsi telah disetujui kedua pembimbing

Makassar, , 30 Juli 2025
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Lampiran 8. Dokumentasi
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RIWAYAT HIDUP

Silpa Septi Aura B. Lahir Pada Tanggal 04 September
2003, Anak Tunggal Oleh Pasangan Ayahanda
Baharuddin Dan Ibunda Baji. Penulis Masuk Sekolah
Dasar Pada Tahun 2009 Di SD MIS Yapit Pencong Dan

Selesai Tahun 2015. Pada Tahun Yang Sama Penulis

Melanjutkan Pendidikan Di Sekolah Menengah
Pertama Di MTS Muhammadiyah Pokobulo dan Tamat Pada Tahun 2018.
Selanjutnya Penulis Melanjutkan Pendidikan di SMK Negeri 6 Jeneponto Pada
Tahun 2018 dan Selesai 2021. Pada Tahun Yang Sama Penulis Berkesempatan
Untuk Melanjutkan Strata Satu (S1) Pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Berkat Hidayah Dan Taufik Dari Allah Swt.,
Bimbingan Dari Dosen, Doa Dan Dukungan Orang Tua Dan Keluarga, Serta
Bantuan Dari Berbagai Pihak Sehingga Penulis Dapat Menyusun Skirpsi Yang
Berjudul “Peningkatan Keterampilan Membaca Pemahaman Melalui
Metode The Learning Cell Pada Siswa Kelas Il SD UPT SPF Inpres

Bontomanai Kec. Tamalate Kota Makassar”.



